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Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) ada-
lah penyakit yang dapat dicegah dan diobati, yang
dikarakteristikkan dengan gejala sistem respirasi
yang persisten dan keterbatasan aliran udara akibat
abnormalitas di jalan nafas maupun alveolar yang
biasanya akibat paparan dengan partikel atau gas
beracun.!

Saat ini jumlah penderita PPOK diperkirakan
akan terus meningkat dan memerlukan biaya
perawatan yang tidak sedikit. Dalam data Global
Initiate for Obstructive Lung Disease (GOLD)
2017 dikatakan bahwa lebih dari 6% penduduk
dewasa menderita PPOK. Suatu studi observasi di
Indonesia dan Vietnam menghasilkan data bahwa
prevalensi PPOK sangat tinggi pada perokok, na-
mun juga terjadi pada 6,9% kelompok yang tidak
merokok.??

Penatalaksanaan PPOK meliputi tatalaksana
farmakologis dan nonfarmakologis yang salah
satunya adalah rehabilitasi respirasi. Sedangkan
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latihan fisik (exercise) merupakan prinsip dasar
dari rehabilitasi respirasi yang dapat meningkatkan
toleransi terhadap latihan serta kualitas hidup.'*?

Rehabilitasi Respirasi adalah suatu intervensi
yang komprehensif melalui asesmen pasien yang
dilanjutkan dengan tatalaksana yang spesifik untuk
setiap pasien untuk menentukan program terapi
bagi pasien dengan penyakit paru kronik untuk
me-ningkatkan aktivitas fungsional dan kualitas
hidup-nya.®’

Prinsip tatalaksana yang diberikan adalah
sesuai dengan disabilitas yang ditemui yaitu
meningkatkan bersih anjalan nafas, latihan berna-
fas (breathing retraining), latihan rekondisi fisik
dan terapi oksigen. Prinsip tersebut telah terbukti
mampu menurunkan angka rawat inap ulang pada
penderita PPOK yang secara tidak langsung akan
menurunkan biaya perawatan akibat eksaserbasi
PPOK.578

Hasil dari rehabilitasi respirasi adalah per-
baikan bermakna kondisi pasien yang hiperkap-
nea, peningkatan dalam toleransi aktivitas fisik,
kemampuan ambulasi, perasaannya mandan
kemampuan untuk beradaptasi terhadap keluhan

209



Rehabilitasi Respirasi sebagai Bagian Pentinglatalaksana Penyakit Paru Obstruktif Kronik

sesak sehingga mampu kembali ke rutinitas atau
pekerjaannya.’

Hal itu menjadikan rehabilitasi respirasi

merupakan komponen yang sangat penting dalam
tatalaksana karena akan memampukan pasien
meraih kemampuan fungsional yang optimal dan
memiliki kepercayaan diri dalam menjalani ke-
hidupannya sehari-hari.®’
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